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Pendahuluan 
• UMKM Helm Anak Sidoarjo merupakan industri yang bergerak pada bidang produksi 

helm yang berdiri sejak 2018.  Saat ini UMKM tersebut selain produksi helm untuk anak 
juga memproduksi helm untuk orang dewasa. Pada proses produksi yang sudah meningkat, 
sering kali terjadi permasalahan misalnya permintaan pasar mengalami penurunan yang 
terjadi mulai bulan juli 2022 sampai dengan januari 2023 terjadi penurunan sebesar 40% 
yang mana biasanya pada keadaan normal bisa melakukan pengiriman hingga 100 alamat 
perharinya turun menjadi 60 alamat perhari.  

• Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka dilakukan pengukuran tingkat kontribusi 
koefisien (TCC) dengan menggunakan metode teknometrik untuk mengetahui nilai dari 
komponen teknologi yang terdiri dari technoware, humanware, infoware dan  orgaware , 
setelah itu melakukan analisis menggunakan metode 5W1H yang digunakan untuk 
menganalisa sumber-sumber permasalahan yang telah di identifikasi serta digunakan untuk 
pemberian usulan perbaikan pada UMKM Helm Anak Sidoarjo. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Bagaimana strategi pengembangan teknologi di 
UMKM Helm Anak Sidoarjo dalam meningkatkan 
produktivitas helm  ? 
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Metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) 

   Menurut Parhusip (2019), AHP merupakan metode yang digunakan untuk menemukan 
penyelesaian suatu masalah yang kompleks kedalam susunan berbentuk hirarki dengan 
memberi nilai bobot kepentingan setiap variabel secara relatif dan menetapkan variabel 
mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. 
Disini metode AHP digunakan untuk membantu mencari nilai bobot dari setiap komponen 
teknologi yaitu technoware, humanware, infoware dan orgaware. 

Teknometrik  

   Menurut Musoffan (2021), Teknometrik merupakan sebuah metode yang digunakan untuk 
melakukan analisis dan pengukuran terhadap berbagai aspek teknologi. Adanya kontribusi 
gabungan inilah yang dinamakan dengan kontribusi teknologi.Adapun tahapan dalam  
mendapatkan sebuah nilai kontribusi teknologi (TCC) yaitu dengan penilaian derajat 
kecanggihan, penilaian SOTA, menentukan kontribusi pada masing-masing komponen, 
menentukan intensitas kontribusi pada masing-masing komponen teknologi, dan diakhiri 
dengan melakukan perhitungan koefisien kontribusi teknologi (TCC). 
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Metode 
 Analisis 5W1H 

 Menurut Surya (2021), Analisis 5W1H merupakan metode yang digunakan untuk 
menganalisis sumber-sumber masalah yang telah diidentifikasi. Terdapat enam jenis 
pertanyaan yang digunakan diantaranya What (apa), Where (dimana), When (kapan), Why 
(mengapa), Who (siapa), How (bagaimana). Analisis 5W1H digunakan untuk melakukan 
investigasi dalam menemukan sumber penyebab masalah yang terjadi dalam kegiatan 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk menentukan strategi usulan perbaikan yang terbaik dan 
bisa diterapkan pada perusahaan dan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi. 
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Hasil 
Hasil dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai tingkat 

kecanggihan pada komponen teknologi di UMKM Helm Anak Sidoarjo, serta 
hasil pada penelitian ini bisa dijadikan suatu pertimbangan oleh owner 
UMKM Helm Anak Sidoarjo mengenai strategi usulan perbaikan dan bisa 
menjadi evaluasi UMKM dalam meningkatkan produktivitas. 
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Pembahasan 
 Penentuan tingkat kontribusi teknologi (TCC) dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

metode teknometrik dan telah didapatkan hasil dari tingkat kecanggihan technoware 
sebesar 0,645, humanware sebesar 0,796, infoware sebesar 0,696, orgaware sebesar 0,851 
dengan nilai TCC sebesar 0,715, dengan dimana dapat di artikan nilai TCC diklasifikasikan 
masuk dalam sangat baik karena nilai TCC yang di dapatkan yaitu TCC ˃ 0,7. Namun 
tingkat kecanggihan komponen teknologi technoware sangat rendah, maka dari itu 
dilakukannya analisis 5W1H  guna mendapatkan strategi usulan yang tepat untuk 
peningkatan kecanggihan teknologi yang optimal. Dari analisis yang dilakukan 
menggunakan metode 5W1H didapatkan usulan perbaikan pada komponen teknologi 
technoware yaitu dengan dilakukan penataan ulang area produksi dan menanyakan pada 
pada karyawan, peralatan apa saja yang dibutuhkan dalam menunjang proses produksi agar 
maksimal. 



8 

Temuan Penting Penelitian 
1. Tingkat kecanggihan komponen teknologi di UMKM Helm Anak Sidoarjo belum 

menyentuh angka 1 yang mana artinya untuk kecanggihan teknologi belum mencapai pada 
tingkat kemutakhiran. 

2. Tingkat kontribusi koefisien (TCC) komponen teknologi sudah berada pada klasifikasi 
sangat baik atau masuk pada tingkat teknologi modern. 

3. Hasil dari analisis 5W1H didapatkan sebuah usulan perbaikan pada setiap komponen 
teknologinya, yang pertama untuk komponen teknologi  technoware yaitu dengan 
dilakukannya penataan ulang area produksi dan melakukan penambahan peralatan yang 
dibutuhkan guna menunjang proses produksi agar maksimal, yang kedua komponen 
teknologi humanware yaitu dengan mengikutkan karyawan pelatihan atau seminar agar 
karyawan bisa bekerja secara maksimal dan memiliki pemikiran yang lebih luas, yang 
ketiga komponen teknologi infoware yaitu dengan melakukan sharing antar sebuah pelaku 
usaha agar bisa menjadi referensi dan melakukan pemasangan panduan atau informasi 
mengenai proses produksi helm agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, yang 
keempat komponen teknologi orgaware yaitu pada lini manajemen UMKM harus satu 
suara dan bahu membahu mengingatkan dalam memantau pemasaran helm karena setiap 
masanya ada pesaing-pesaing baru dan metode pemasaran yang semakin banyak, jadi 
diharuskan untuk memantau pasar yang lagi ramai agar tidak terjadi penurunan pemasaran. 
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Manfaat Penelitian 
Bagi Mahasiswa  

 a. Sebagai sarana dalam menerapkan teori yang didapat selam mengikuti perkuliahan di 
kelas. 

 b. Untuk menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan pemahaman akan kondisi 
nyata dilapangan kerja terkait kecanggihan teknologi di UMKM Helm Anak Sidoarjo. 

 c. Untuk memperdalam kemampuan dalam menganalisa dan mencermati kondisi 
lingkungan kerja di lapangan. 

Bagi Universitas 

 a. Menjalin kerjasama antar universitas dengan perusahaan. 

Bagi Perusahaan 

 a. Memberikan informasi tingkat kecanggihan teknologi di UMKM. 

 b. Memberikan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan kecanggihan teknologi yang 
efektif dan efisien. 
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Kesimpulan 
1. Tingkat kecanggihan komponen teknologi di UMKM Helm Anak Sidoarjo belum 

menyentuh angka 1 yang mana artinya untuk kecanggihan teknologi belum mencapai pada 
tingkat kemutakhiran. 

2. Tingkat kontribusi (TCC) didapatkan sebesar 0,715 yang artinya komponen teknologi 
sudah berada pada klasifikasi sangat baik atau masuk pada tingkat teknologi modern. 

3. Hasil dari analisis 5W1H didapatkan sebuah usulan perbaikan pada setiap komponen 
teknologinya, yang pertama untuk komponen teknologi  technoware yaitu dengan 
dilakukannya penataan ulang area produksi dan melakukan penambahan peralatan yang 
dibutuhkan guna menunjang proses produksi agar maksimal, yang kedua komponen 
teknologi humanware yaitu dengan mengikutkan karyawan pelatihan atau seminar agar 
karyawan bisa bekerja secara maksimal dan memiliki pemikiran yang lebih luas, yang 
ketiga komponen teknologi infoware yaitu dengan melakukan sharing antar sebuah pelaku 
usaha agar bisa menjadi referensi dan melakukan pemasangan panduan atau informasi 
mengenai proses produksi helm agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, yang 
keempat komponen teknologi orgaware yaitu pada lini manajemen UMKM harus satu 
suara dan bahu membahu mengingatkan dalam memantau pemasaran helm karena setiap 
masanya ada pesaing-pesaing baru dan metode pemasaran yang semakin banyak, jadi 
diharuskan untuk memantau pasar yang lagi ramai agar tidak terjadi penurunan pemasaran 
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